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Abstrak
Globalisasi telah memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan teknologi, khususnya media sosial.
Remaja sebagai pengguna utama media sosial menghadapi tantangan dalam menjaga etika dan sopan santun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesadaran etika dan sopan santun remaja dalam
penggunaan media sosial. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan analisis berbagai literatur yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar remaja memahami pentingnya etika,
praktiknya masih memerlukan pembinaan lebih lanjut. Artikel ini memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kesadaran etika remaja dalam berinteraksi di dunia maya.
Kata Kunci: Etika, Sopan Santun, Remaja, Media Sosial, Globalisasi.

Abstract
Globalization has had a significant impact on the development of technology, especially social media.
Teenagers as the main users of social media face challenges in maintaining ethics and manners. This study aims
to identify the level of awareness of ethics and manners of teenagers in using social media. The method used is a
literature study with an analysis of various relevant literature. The results of the study indicate that although
most teenagers understand the importance of ethics, their practice still requires further guidance. This article
provides practical recommendations to increase adolescents' ethical awareness in interacting in cyberspace.
Keywords: Ethics, Manners, Teenagers, Social Media, Globalization.

Article Info
Received Date: 29 December 2024 Revised Date: 05 January 2025 Accepted Date: 15 January 2025

PENDAHULUAN

Era globalisasi telah membawa perubahan besar dalam cara manusia berkomunikasi. Media
sosial menjadi salah satu alat utama yang digunakan untuk berinteraksi. Bagi remaja, media sosial
merupakan sarana untuk bersosialisasi, berekspresi, dan mendapatkan informasi. Namun, penggunaan
media sosial juga memunculkan tantangan baru, khususnya dalam menjaga etika dan sopan santun.
Fenomena seperti cyberbullying, penyebaran hoaks, dan ujaran kebencian menjadi masalah yang
sering muncul di kalangan remaja. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
sejauh mana remaja memahami dan menerapkan etika dalam media sosial.

Peningkatan penggunaan media sosial di kalangan remaja juga memunculkan berbagai
dampak psikologis dan sosial. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
yang tidak terkontrol dapat menyebabkan tekanan sosial, kecemasan, dan gangguan identitas. Selain
itu, interaksi daring sering kali memengaruhi hubungan sosial remaja di dunia nyata. Hal ini
menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap bagaimana remaja menggunakan media sosial.

Tidak hanya dampak negatif, media sosial juga memiliki potensi untuk mendukung
pembelajaran dan pengembangan diri jika digunakan secara bijak. Remaja dapat mengakses informasi
edukatif, mengikuti komunitas yang mendukung, dan mengembangkan Kreativitas mereka melalui
platform digital. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk memahami etika digital agar mereka
dapat memanfaatkan media sosial secara positif.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
pemahaman dan praktik etika remaja dalam media sosial. Dengan menganalisis berbagai literatur
yang relevan, artikel ini akan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kesadaran dan
penerapan etika di kalangan remaja. Studi ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan menganalisis berbagai sumber
literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian dari basis data tepercaya
seperti Google Scholar. Analisis dilakukan untuk mengeksplorasi isu-isu utama terkait etika remaja
dalam media sosial, faktor-faktor yang memengaruhi, dan rekomendasi yang telah diberikan oleh
penelitian sebelumnya. Studi pustaka dipilih karena memberikan cakupan luas atas berbagai temuan
empiris dan teori yang relevan.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukkan:

Sebanyak 78% responden yang disebutkan dalam literatur memahami pentingnya etika dalam
penggunaan media sosial. Namun, hanya sekitar 52% dari mereka yang konsisten menerapkan etika
tersebut dalam interaksi sehari-hari. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan antara pengetahuan
dan perilaku remaja di media sosial. 1*{1}

Fenomena seperti cyberbullying dan penyebaran hoaks juga dilaporkan luas dalam berbagai
studi. Sebagai contoh, sebuah studi menemukan bahwa 35% remaja pernah terlibat atau menjadi
korban cyberbullying, yang mencerminkan kurangnya kesadaran akan dampak negatif dari tindakan
yang tidak etis di media sosial. 2*{2}

Penyebaran informasi tanpa verifikasi juga menjadi isu utama. Sebanyak 60% remaja dilaporkan
dalam penelitian tidak melakukan verifikasi sebelum berbagi informasi, menunjukkan rendahnya
literasi digital di kalangan remaja.

Faktor lingkungan, seperti dukungan keluarga, teman sebaya, dan pendidikan formal,
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku remaja di media sosial. Responden yang
mendapatkan dukungan kuat cenderung menunjukkan perilaku yang lebih etis dibandingkan dengan
yang tidak memiliki dukungan tersebut.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengungkap adanya kesenjangan antara pemahaman dan penerapan etika di
kalangan remaja. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya edukasi yang sistematis mengenai
literasi digital. Meskipun banyak remaja memahami konsep etika, implementasi praktisnya sering kali
terabaikan dalam interaksi sehari-hari di media sosial.

Perilaku seperti cyberbullying dan penyebaran hoaks mencerminkan perlunya pendekatan
yang lebih holistik dalam mendidik remaja. Pendidikan formal dapat memainkan peran penting dalam
memberikan pemahaman mendalam tentang dampak negatif dari tindakan tidak etis. Kurikulum
sekolah perlu mencakup modul literasi digital yang dirancang untuk mengembangkan kesadaran dan
tanggung jawab sosial.

Peran keluarga juga tidak dapat diabaikan. Orang tua yang aktif memberikan bimbingan dan
contoh perilaku etis dapat membantu remaja membentuk kebiasaan positif di media sosial.
Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak akan menciptakan lingkungan yang mendukung
untuk pembelajaran etika.

Platform media sosial juga memiliki tanggung jawab dalam menciptakan ekosistem yang
mendukung perilaku etis. Fitur seperti laporan penyalahgunaan dan filter konten perlu dioptimalkan
untuk mencegah tindakan negatif seperti ujaran kebencian dan penyebaran informasi palsu.

Selain itu, kampanye literasi digital yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan perusahaan teknologi, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran
publik. Kampanye ini harus dirancang untuk menjangkau remaja dengan cara yang relevan dan
menarik, seperti melalui konten kreatif di media sosial.

Kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan platform teknologi akan menjadi kunci dalam
menciptakan generasi muda yang lebih bijak dan bertanggung jawab dalam menggunakan media
sosial. Dengan pendekatan ini, diharapkan remaja dapat memahami pentingnya etika tidak hanya
sebagai konsep, tetapi juga sebagai bagian dari perilaku sehari-hari.

SIMPULAN

Remaja memiliki pemahaman yang cukup tentang pentingnya etika dan sopan santun dalam
media sosial, tetapi implementasinya masih memerlukan perbaikan. Diperlukan sinergi antara
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pendidikan formal, peran keluarga, dan kebijakan platform media sosial untuk membentuk generasi
muda yang lebih bijak dalam menggunakan media sosial. Artikel ini mengusulkan program literasi
digital berkelanjutan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
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